1. JUDUL PROYEK TUGAS AKHIR
PUSAT KREATIVITAS ANAK

PENERANAN FADA DEDAIN PANGUNAN YANG MENGGAPUNGKAN UNSUR & 15 DAN
© PERDADAR ATAS DAYA +:0 0 ANAK DENGAN PENAMPILAN BANGUNAN YANG

MENOEKDFPLORAD! PENTUK DARI TRANSFORMAS! -

2. LATAR BELAKANG PROYEK
2.1 Pengertian Judul

PUSAT pokok pangkal

atau tempaf yang menjadi

pumpunan berbagai urusan,
hal, dan sebagainya

“ADALAR'SUALY tempat yang ™

HREATIVITAS memiliki
daya cipta; mempunyai
kemampuan untuk mencipta;

=

nenghendaki selain kecerda
yiga imajinasi untuk meng

T

ANAK manusia yang masih
kecil ( anak — anak sebagi
pelaku utama kegiatan dengan
batasan umur 3 — 11 tahun )

mewadahi kegiatan baik indoor
maupun outdoor untuk anak
usia 3-11 tahun agar dapat
bermain sekaligus belajar
dengan melakukan
eksperimen dan eksplorasi
dari daya kreativitas sehingga
dapat memperkaya imajinasi

mereka untuk mencipta.




2.2

Latar Belakang Permasalahan

Anak sebagai generasi penerus bangsa, memerlukan landasan
pendidikan yang cukup kuat untuk kelangsungan hidupnya. Salah satu
pendidikan yang diberikan pada anak sebelum memasuki jenjang
pendidikan formal (SD) yaitu adanya kelompok bermain (playgroup),
tempat penitipan anak (TPA) dan Taman Kanak-Kanak (TK). Orang tua
mengharapkan adanya sebuah pendidikan awal yang diterima agar
tertanam nilai-nilai kehidupan pada anak.

Penyediaan sekolah sebagai sarana pendidikan merupakan
kebutuhan yang paling mendasar. Anak dapat mengembangkan bakat
dan minat mereka dalam ilmu pengetahuan, sehingga mereka dapat
mengembangkan kreativitas sejak dini. Kebutuhan peningkatan
kreativitas . dirasakan dalam semua bidang, di sekolah, di dalam
keluarga, bahkan dalam penggunaan waktu luang, karena manfaat
dari pengembangan bakat kreatif tidak hanya dirasakan oleh
individu  itu. sendiri sebagai pribadi tetapi terutama juga
lingkungannya.

Mengapa kreativitas penting dipupuk dan dikembangkan dalam
diri anak?

Pertama, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan
dirinya, dan perwujudan diri merupakan salah satu kebutuhan pokok
dalam hidup manusia.- Seorang ahli, Masiow (1968}, yang menyelidiki
sistem kebutuhan manusia menekankan bahwa kreativitas merupakan
manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan
dirinya. Orang yang sehat mental, yang bebas dari hambatan-hambatan,
dapat mewujudkan diri sepenuhnya. Hal ini berarti ia berhasil
mengembangkan dan mengembangkan semua bakat dan kemampuan

dan dengan demikian memperkaya hidupnya.



Kedua, kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu
masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih
kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal {Guifford 1857}, Di
sekolah yang terutama dilatih adalah pengetahuan, ingatan, dan
kemampuan Dberpikir logis, atau penalaran, yaitu kemampuan
menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap masalah yang
diberikan berdasarkan informasi yang tersedia. (misainya : berapa 3+4 ?
di sebelah mana matahari terbenam?). pemikiran kreatif (disebut juga
berpikir divergen) perlu dilatih, karena membuat anak lancar dan luwes
(fleksibel) dalam berpikir, mampu melihat suatu masalah dari berbagai
sudut pandang, dan mampu melahirkan banyak gagasan.

Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi
juga memberikan kepuasan kepada individu. Ini tampak sekali jika kita
mengamati anak-anak yang sedang asyik bermain dengan balok-balok
kayu atau dengan bahan-bahan permainan konstruktif lainnya. Mereka
tidak mau- diganggu dan seolah-olah tidak bosan-bosan setiap kali
membuat Kombinasi baru dari balok-baloknya. Demikian pula hal ini
berlaku pada orang dewasa. Dari wawancara dari tokoh-tokoh yang telah
mendapat penghargaan karena berhasil menciptakan sesuatu yang
bermakna, yaitu para ilmuwan dan ahli penemu, ternyata kepuasan amat
berperan. Kepada mereka ditanyakan : apakah yang mendorong mereka
sehingga tanpa pamrih memberikan begitu banyak waktu dan tenaga
serta sering juga mengorbankan kehidupan yang mewah agar
menciptakan sesuatu? Kebanyakan dari mereka menjawab : “ karena hal
itu memberikan kepuasan pribadi yang tak terhingga” (Biondi. 1572).

Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan  manusia

meningkatlan kualitas hidupnya. Dalam era pembangunan ini tak dapat
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dipungkiri bahwa kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan negara
kita bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru dari anggota
masyarakatnya. Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap dan perilaku
kreatif dipupuk sejak ini, agar anak didik kelak tidak hanya menjadi
konsumen pengetahuan, tetapi mampu menghasilkan pengetahuan
baru, tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi mampu menghasilkan
pengetahuan baru, tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi mampu
menciptakan pekerjaan baru (wiraswasta).

Lingkungan fisik juga mempengaruhi = pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk bereksplorasi dan belajar, selain aktivitas
yang lain. Kreativitas anak dapat dikembangkan melalui permainan,
sebagai sarana pengukur kemampuan dan potensi diri. Pentingnya
dorongan panca indera untuk belajar, atau pentingnya tantangan atau
rasa ingin tahu sehingga mendorong gairah belajar pada anak.

Oleh karena itu anak membutuhkan suatu wadah yang dapat
menggabungkan unsur bermain dan belajar sekaligus yang dapat
memungkinkan anak untuk bereksplorasi dengan aman.

3. RUMUSAN PERMASALAHAN
Bagaimana mewujukan desain dari bangunan yang menggabungkan
bermain dan belajar- berdasar atas - daya kreativitas anak dengan

penampilan bangunan yang mengeksplorasi bentuk dari transformasi

permainan anak.




4. SPESIFIKASI UMUM PROYEK
4.1 Lokasi

Lokasi proyek berada di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Taman, Kota
Madiun, dengan batasan wilayah :

»  Sebelah Utara Kelurahan Mojorejo

s Sebelah Timur Kelurahan Banjarejo

= Sebelah Selatan Kelurahan Banjarejo

» Sebelah Barat Kelurahan Taman

4.2 Luas site
Luas site yang telah ditetapkan adalah + 14.544 m?




4.3

4.4

4.5

Luas Bangunan
Luas bangunan sesuai yang telah ditetapkan adalah +8.244,08 M*

Potensi Site

* Site terletak di kota Madiun yang dikenal dengan kota GADIS, yaitu
kota Perdagangan, Pendidikan, dan Industri. Sebagai Kkota
perdagangan dan industri banyak orang tua yang bekerja sehinggga
untuk pendidikan anak mereka lebih mempercayakan untuk
diserahkannya kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk itu. Dan
sebagai kota pendidikan, madiun memang sangat memerlukan
tempat-tempat yang dapat meningkatkan mutu pendidikan anak sejak
dini.

= Site juga terletak dekat dengan perumahan baru, sehingga sangat
menguntungkan karena di perumahan baru tersebut banyak anak-
anak dan orang tuanya bekerja. Akses pencapaian ke site juga relatif
mudah _karena masih dilewati angkutan kota walaupun bukan
merupakan jalan raya umum yang dilewati oleh bus-bus umum besar
antar kota, sehingga untuk segi keamanan site itu sendiri relative
lebih aman.

» Letak site yang berada di sudut atau pojok dari simpang lima
memberikan keuntungan pada view yang luas dari site tersebut dan
juga memberikan kemudahan sirkulasi baik main entrance maupun
site entrance, serta exit.

Kendala
menyediakan bentuk kegiatan dengan memodifikasi sarana dan

prasarana yang ada untuk mengabungkan unsur bermain dan belajar

yang dapat meningkatkan perkembangan kreativitas dan bakat anak.




4.6

Pengguna

Anak-anak usia 3-11 tahun

Anak-anak yang mempunyai sifat yang ceria, aktif, dinamis, bebas,
spontan, cepat bosan, selalu ingin tahu, kreatif, ingin dilindungi, dan
merasa aman serta nyaman sehingga mereka dapat bereksperimen
dan mengeksplorasi daya kreativitas mereka dengan bebas.

Orang tua

Yang mengantar dan__menemani_anak-anak dalam melakukan
kegiatan belajar dan.bermain.

Pengelola

Pihak yang mengelola semua kegiatan yang ada baik administrasi,
teknisi, mekanikal, maupun elektrikal.

Pemandu

Staff pengajar yang membina dan memandu anak-anak belajar dan
bermain.

Cleaning service

Pihak yang bertugas menjaga kebersihan dan perawatan dari
bangunan.

Pengunjung

Masyarakat yang datang untuk melihat aktifitas dari pusat kreativitas
anak yang diadakan seperti pameran hasil karya anak-anak, lomba-

lomba, dsb.




5. LAMPIRAN

51

KARAKTERISTIK ANAK

Dalam memasuki dunia anak perlu diperhatikan jiwa dan karakternya.

Dibawah ini beberapa karakteristik anak dan pendekatan kearsitektural

yang dirangkum dari beberapa buku tentang psikologi anak (OF~. Kartin

Kartono, Psikologl anak dan Prof. Dr Songgih DG Dasar dan Teor

Perkembangan anak), yaitu :

Gemar bermain, tampak dari segala tingkah lakunya yang bersifat
menghibur.

Kegemaran bermain menuntut suatu keadaan yang dinamis
sehingga dapat memacu jiwa dan daya piker anak, sebagai contoh
permainan warna, tekstur dan bahan yang inovatif dalam
pembentukan ruang untuk menampung kegiatan anak tersebut.
Kreativitas tinggi, ini terlihat dari aktivitas anak yang cukup banyak
misalnya bernyanyi, olah raga (gerak tubuh), belajar, dan bermain.

Sifat kreatifitas anak yang tinggi tersebut mendorong untuk
berfantasi, sehingga diperlukan suasana yang dapat memancing
kreativitas tersebut dengan penciptaan ruang yang dinamis dalam
mewadahi kegiatan atau aktivitas anak sesuai dengan bakat dan
kemampuannya masing-masing.

Tuntutan kebebasan baik di.rumah maupun di luar. Kebebasan ini
perlu < dikontrol, dijaga, dan diarahkan. Kebebasan anak
menumbuhkan atau  mendorong sifat emosioal, sehingga perlu
pembentukan batasan- batasan ruang yang mampu mengontrol
ketidak terikatan tersebut.

Keinginan untuk berternan dan berkeiompok, sehingga segala

aktivatasnya ingin selalu ada yang menemani.




5.2

PERAN BERMAIN BAGI ANAK

Arti bermain di usia kanak-kanak mempunyai pengaruh besar bagi
perkembangan anak. Pada hakekatnya kegiatan bermain anak disertai
intensitas kesadaran, minat, dan usaha yang keras. Bermain anak
identik dengan gerakan yang disebabkan oleh kelebihan tenaga yang
terdapat pada dirinya dan kemudian digerakkan oleh dorongan belajar
guna melatih semua fungsi jasmani dan rokhani.

Permainan anak dengan sendirinya melakukan eksperimen-
eksperimen tertentu dan bereksplorasi sambil mengetes
kesanggupannya. Dengan . bermain, anak akan mendapatkan
pengalaman yang menyenangkan sambil mengingat usaha belajar
dalam perkembangannya.

Banyak teori mengenai arti permainan anak, diantaranya yaitu :
(DR Kartini Kartono, 1995 = halaman 1271).

Teori fenomenologis oleh Frof Kohastamm, sarjana  Belanda
menyatakan bahwa bermain merupakan suatu fenomena atau gejala
yang nyata, yang mengandung unsur suasana permainan (spelsfeer).
Dorongan bermain merupakan dorongan untuk menghayati suasana
bermain itu dan tidak bertujuan khusus untuk mencapai prestasi-prestasi
tertentu, akan tetapi tujuan anak bermain untuk permainan itu sendiri.
Didalam suasana bermain itu terdapat beberapa faktor :

1. Kebebasan

. Harapan

. Kegembiraan

. Unsur ikhtiar

g b W N

. Siasat untuk mengatasi hambatan serta perlawanan




5.3

ARTI PERKEMBANGAN KECERDASAN ANAK

Pendidikan harus dimulai sejak dini, mulai pada waktu janin dalam
kandungan sampai dengan pertumbuhan anak, demikian juga
pendidikan disiplin yang harus disesuaikan dengan pribadi anak. Dalam
mempelajari penyebab, penanganan dan pencegahan peningkatan
kenakalan remaja saat ini, maka diperlukan pendidikan moral melalui
perilaku kecerdasan yang dikendalikan oleh konsep-konsep moral.
Penekanan pendidikan moral yang harus dimulai pada masa kanak-
kanak sesuai dengan hasil penelitian pasangan Gluecks di Universitas
Harvard yang pertama menyatakan bahwa kenakalan remaja bukan
merupakan fenomena baru dari masa remaja melainkan suatu lanjutan
ari pola perilaku asosial yang dimulai pada masa kanak-kanak.

Mulai usia 3 atau 4 tahun ada kemungkinan mengenali anak yang
kelak akan menjadi remaja yang nakal. Penemuan yang kedua ialah
bahwa terdapat hubungan yang erat antara kenakalan remaja dengan
lingkungannya. Penemuan ini memacu minat untuk mendalami
perkembangan moral dalam lingkup tingkat kecerdasan, kecekatan,

kecepatan, dan daya pikir sejak masa kanak-kanak,




DATA JUMLAH SEKOLAH DASAR, TK & PLAY GROUP
KECAMATAN KARTOHARJO

KOTA MADIUN
SD NEGRI 24 | L| 2230 | P | 2145 JMLH 4375
SD SWASTA 2 1L 117 P 101 JMLH 218
MiN / MIS 3 L 154 | P 158 JMLH 312
TK 27 |L| 650 [P | 603 JMLH 1253
PG 3

DATA JUMLAH SEKOLAH DASAR, TK & PLAY GROUP
KECAMATAN MANGUHARJO

KOTA MADIUN
SD NEGRI 33 |L| 3060 | P | 2887 JMLH 5947
SD SWASTA 3 |Lj 30 |P| 329 JMLH 719
MIN / MIS 6 [L| 804 P | 835 JMLH 1639
TK 2 L1 741 Pl 679 JMLH 1421
PG 1

DATA JUMLAH SEKOLAH DASAR , TK & PLAY GROUP

KECAMATAN TAMAN
KOTA MADIUN
SD NEGRI 30 |L| 2677 | P 2531 | - JMLH 5208
SD SWASTA 4 {L| 260 |P 260 | JMLH 521
MIN /'MiS 3 |L] 80 [P 350 |  JMLH 702
TK 26 L 778 | P 778 | JMLH 1584
PG 2
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